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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahut peran pencak silat
dalam membentuk karakter dan disiplin pelajar. Pencak silat
sebagai warisan budaya Indonesia tidak hanya berfungsi
sebagai seni bela diri, tetapi juga memiliki nilai-nilai
pendidikan karakter seperti tanggung jawab, kejujuran,
hormat, dan kedisiplinan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei pada 150 siswa
SMP dan SMA yang aktif mengikuti pencak silat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan dalam pencak silat
berkontribusi positif terhadap peningkatan kedisiplinan dan
karakter pelajar. Penerapan nilai-nilai dalam latihan dan
kompetisi mendorong internalisasi sikap-sikap positif dalam

kehidupan sehari-hari.

Corresponding Author:

Bagas Arian Pardomuan Sirait

Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Jakarta

Email: bagassirait] 7(@gmail.com

Jurnal homepage : hiips:

artmediapub.id/index.php/JPDMK



https://artmediapub.id/index.php/JPDMK
mailto:bagassirait17@gmail.com
mailto:bagassirait17@gmail.com

Jurnal Pendldlkan Dasar, Menengah & Kejuruan

Pendahuluan

Pencak silat merupakan salah satu bentuk seni bela diri yang kaya akan nilai-nilai budaya
dan pendidikan karakter, khususnya di Indonesia. Sebagai warisan budaya yang telah diakui oleh
UNESCO, pencak silat tidak hanya berfungsi sebagai alat pertahanan diri, tetapi juga sebagai
sarana untuk membentuk karakter dan disiplin individu, terutama di kalangan pelajar. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan fisik seperti pencak silat dapat berkontribusi pada

pengembangan karakter positif, termasuk tanggung jawab, kejujuran, dan kedisiplinan (Sari &
Hidayah, 2018; Prabowo, 2019).

Dalam konteks pendidikan, pencak silat dapat menjadi media yang efektif untuk
menanamkan nilai-nilai tersebut kepada generasi muda. Menurut Supriyadi (2020), pelatihan
pencak silat yang terstruktur dapat meningkatkan kedisiplinan dan rasa hormat di kalangan
pelajar. Selain itu, penelitian oleh Rahman (2021) menunjukkan bahwa keterlibatan dalam
pencak silat dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan sosial siswa. Hal ini sejalan
dengan temuan oleh Wibowo (2022) yang menekankan pentingnya aktivitas fisik dalam
pembentukan karakter yang baik.

Lebih jauh, pencak silat juga berperan dalam mempromosikan nilai-nilai budaya,
nasionalisme, dan spiritualitas yang memperkuat identitas pelajar sebagai generasi muda
Indonesia (Santoso, 2021; Lestari, 2020). Dengan memahami dan menghargai warisan budaya
ini, siswa tidak hanya belajar teknik bela diri, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai yang dapat
membentuk karakter mereka. Penelitian oleh Fitriani (2021) menunjukkan bahwa pencak silat
dapat meningkatkan rasa disiplin dan tanggung jawab, yang sangat penting dalam perkembangan
pribadi siswa.

Selain itu, kemajuan teknologi telah mendorong pengembangan pembelajaran pencak silat
berbasis digital yang inovatif untuk mendukung proses pembelajaran, seperti modul digital
berbasis website dan aplikasi android (Andriyanto, 2022; Budiman, 2021; Fauzi, 2022).
Penelitian terkait penggunaan teknologi ini membuka peluang bagi pembelajaran pencak silat

yang lebih luas dan efektif.

Melalui penelitian ini, kami bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai peran
pencak silat dalam membentuk karakter dan disiplin pelajar.

Metode Penelitian

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode survei, kami menganalisis data
dari 150 siswa SMP dan SMA yang aktif berlatih pencak silat. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai kontribusi pencak silat

dalam pendidikan karakter di kalangan pelajar.
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Hasil dan Pembahansan
Data Penelitian
Aspek Nilai rata-rata Kategori
Tanggung Jawab 42 Sangat Baik
Disiplin Latihan 45 Sangat Baik
Kejujuran 41 Baik
Kerja Sama 43 Sangat Baik
Perilaku di Sekolah 4.0 Baik

Korelasi antara intensitas latthan dengan kedisiplinan: r = 0.78 (p < 0.01).
Korelasi antara pencak silat dengan pembentukan karakter: r = 0.70 (p < 0.01).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pencak silat secara konsisten
memiliki tingkat kedisiplinan dan karakter yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak
mengikuti kegiatan serupa. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa keterlibatan dalam aktivitas fisik, seperti pencak silat, dapat meningkatkan disiplin dan
karakter individu (Sari & Hidayah, 2018; Prabowo, 2019). Dalam konteks ini, nilai-nilai seperti
menghargai instruktur, patuh pada aturan, dan menjaga nama baik perguruan tercermin dalam
sikap sehari-hari siswa.

Pencak silat sebagai seni bela diri tidak hanya mengajarkan teknik bertarung, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang penting bagi perkembangan karakter pelajar.
Menurut Supriyadi (2020), pelatihan yang terstruktur dalam pencak silat dapat meningkatkan
rasa tanggung jawab dan disiplin siswa. Hal ini terlihat dari sikap siswa yang lebih menghargai
waktu, mengikuti aturan latihan, dan menunjukkan perilaku positif di sekolah. Penelitian oleh
Fitriani (2021) juga menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam pencak silat lebih mampu

mengelola waktu dan berkomitmen terhadap kegiatan yang mereka ikuti.

Selain itu, pencak silat juga mempromosikan nilai-nilai budaya, nasionalisme, dan
spiritualitas yang memperkuat identitas pelajar sebagai generasi muda Indonesia. Melalui latihan
dan kompetisi, siswa tidak hanya belajar tentang teknik bela diri, tetapi juga memahami dan
menghargai warisan budaya Indonesia yang kaya. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Santoso
(2021), yang menekankan pentingnya pencak silat dalam membangun rasa cinta tanah air dan
identitas nasional di kalangan generasi muda.

Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif dan korelasi Pearson menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara intensitas latihan pencak silat dan tingkat kedisiplinan
serta pembentukan karakter. Penelitian oleh Rahman (2021) juga mendukung temuan ini, di
mana siswa yang aktif berlatih pencak silat menunjukkan peningkatan dalam aspek sosial dan
emosional, termasuk kemampuan untuk bekerja sama dan berkomunikasi dengan baik. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Nugroho (2020) yang menemukan bahwa pencak silat dapat

meningkatkan keterampilan sosial siswa.

Lebih lanjut, penelitian oleh Wibowo (2022) menekankan bahwa pencak silat dapat
berfungsi sebagai alat untuk membangun karakter yang kuat di kalangan generasi muda. Dengan
mengikuti latihan secara rutin, siswa tidak hanya belajar teknik bela diri, tetapi juga nilai-nilai
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seperti kejujuran, kerjasama, dan rasa hormat terhadap orang lain. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pencak silat lebih mampu
beradaptasi dengan lingkungan sosial mereka (Kurniawan, 2021).

Selain itu, penelitian oleh Hidayah (202I) menunjukkan bahwa pencak silat dapat
meningkatkan rasa percaya diri siswa, yang berkontribusi pada pembentukan karakter yang lebih
baik. Siswa yang percaya diri cenderung lebih disiplin dan bertanggung jawab dalam menjalani
aktivitas sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa pencak silat tidak hanya berfungsi sebagai olahraga,
tetapi juga sebagai sarana pendidikan karakter yang efektif (Yulianto, 2021).

Dalam era digital, pengembangan sistem informasi dan aplikasi pendukung pembelajaran
pencak silat juga berperan penting dalam meningkatkan minat dan partisipasi siswa (Andriyanto,
2022; Budiman, 202I; Kurniawan, 202I; Prabowo, 2019). Pemanfaatan teknologi ini
memungkinkan akses pembelajaran yang lebih luas dan praktis, mendukung pelatihan yang lebih
konsisten dan terstruktur.

Dalam konteks pendidikan, penting bagi sekolah untuk mengintegrasikan kegiatan
pencak silat dalam kurikulum ekstrakurikuler. Hal ini sejalan dengan rekomendasi dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang mendorong pengembangan
karakter melalui kegiatan olahraga (Kemdikbud, 2020). Dengan demikian, pencak silat dapat
menjadi salah satu alternatif untuk membentuk karakter dan disiplin pelajar di Indonesia.

Kesimpulan
Pencak silat berperan signifikan dalam membentuk karakter dan disiplin pelajar. Melalui

latihan rutin dan penginternalisasian nilai-nilai luhur, siswa mampu mengembangkan sikap
tanggung jawab, kerja sama, serta kedisiplinan yang tinggi.

Rekomendasi
I. Sekolah perlu mengintegrasikan pencak silat secara lebih sistematis dalam kegiatan
ekstrakurikuler.

2. Pemerintah dan organisasi pencak silat harus memperkuat pelatihan pelatih agar
mampumenanamkan nilai-nilai karakter secara efektif.

3. Penelitian lanjutan dianjurkan untuk melihat efek jangka panjang pencak silat terhadap
perilakusiswa.
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